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ABSTRAK 
Pengelolaan Sampah di Kota Manado belum memenuhi target, belum optimalnya program 3R 
(reuse, reduce, recycle) di masyarakat sehingga terjadi peningkatan penimbulan sampah 
menyebabkan lingkungan Kota Manado tidak nyaman dan kotor. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan menjelaskan transformasi pengelolaan sampah serta menemukan rancangan model 
pengelolaan sampah di Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini menggunakan konsep 
pengelolaan sampah berkelanjutan yang terintegrasi dikemukakan oleh Van de Klundert dan 
Anschutz (2001). Metode penelitian kulitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini dengan 
maksud menyajikan gambaran terkait masalah yang diteliti. Hasil dari penelitian mengungkapkan 
bahwa transformasi pengelolaan sampah di Kota Manado belum terwujud, meskipun ada upaya atau 
niat untuk melakukan transformasi. Pengelolaan sampah di kota manado belum ada kolaborasi, 
dimana belum terjalin hubungan yang baik melalui kerjasama dengan pihak swasta atau pihak-pihak 
yang memiliki ide atau gagasan dalam menangani penanganan sampah. Mekanisme pengelolaan 
sampah yang mencakup pengumpulan sampah, pemilahan, pengangkutan, pengurangan sampah, 
pemakaian kembali, pendaur ulang, pemulihan dan pembuangan sampah di TPA belum dijalankan 
sebagaimana mestinya, tidak sesuai prosedur yang ada dan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) yang 
belum optimal dijalankan di masyarakat. Pemerintah Daerah Kota Manado saat ini masih fokus pada 
terangkutnya sampah-sampah yang ada di lingkungan wilayah kota Manado supaya tidak ada 
penumpukan sampah dan pengangkutannya lancar sampai di TPA. Pengelolaan sampah yang ada di 
kota manado secara umum masih menggunakan paradigma lama, pengelolaan sampah secara 
konvensional belum ada upaya untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan dalam pengelolaan 
sampah dengan memanfaatkan inovasi teknologi. Dari hasil analisis, peneliti merekomendasikan 
rancangan model pengelolaan sampah di Kota Manado menggunakan model pengelolaan sampah 
berkelanjutan yang terintegrasi dari Van de Klundert dan Anschutz (2001) yang telah dimodifikasi 
dengan menambahkan satu dimensi, yaitu dimensi Element of Change CIpeR (Collaboration, 
Innovation Process, Review).    
Kata Kunci: Transformasi, Pengelolaan Sampah, Model Pengelolaan Sampah. 

PENDAHULUAN 

Perubahan dan dinamika adalah hal yang pasti terjadi sepanjang masa, baik secara 

alami maupun melalui campur tangan manusia. Perubahan ini mencakup segala aspek, baik 

fisik maupun mental manusia, serta lingkungannya. Isu-isu strategis mengenai keberadaan 

manusia di bumi, seperti pertumbuhan populasi, menjadi perdebatan hangat karena dapat 

menimbulkan masalah sosial baru. 

Urbanisasi menjadi tren karena orang mencari kehidupan yang lebih baik di kota, 

menyebabkan kepadatan penduduk dan keterbatasan lahan. Di Indonesia, pertumbuhan 

penduduk mencapai 35% pada 2022, berdampak pada lingkungan perkotaan yang semakin 

buruk dengan polusi dan sampah yang meningkat. 

Masalah sampah menjadi isu global yang serius, termasuk di Indonesia yang menjadi 

salah satu penghasil sampah plastik terbesar ke laut. Kesadaran masyarakat tentang 

pengelolaan sampah masih rendah, menyebabkan sampah menjadi ancaman kesehatan dan 

lingkungan. Pengelolaan sampah yang buruk mengakibatkan pencemaran dan penyakit. 

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi untuk mengatasi masalah sampah, 

seperti UU Nomor 18 Tahun 2008 dan PP Nomor 81 Tahun 2012. Beberapa negara telah 

sukses mengelola sampah dengan inovasi seperti daur ulang sampah plastik menjadi bahan 
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konstruksi. Di Indonesia, kota-kota besar seperti Jakarta dan Manado menghadapi masalah 

sampah yang pelik. 

Di Manado, pertumbuhan penduduk dan produksi sampah meningkat setiap tahun. 

TPA Sumompo mengalami overkapasitas, menyebabkan masalah lingkungan serius. 

Meskipun ada upaya pemerintah untuk memperbaiki infrastruktur dan mengatur 

pengelolaan sampah, kesadaran masyarakat yang rendah dan sistem yang belum optimal 

masih menjadi tantangan besar. 

Upaya menyelesaikan masalah sampah memerlukan peran serta semua pihak, 

termasuk pemerintah, swasta, dan masyarakat. Edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan harus ditingkatkan untuk mengubah perilaku masyarakat. 

Penanganan sampah yang baik akan menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, 

sebaliknya pengelolaan yang buruk akan menimbulkan bencana dan polusi. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan fokus pada masalah 

Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara. 

Pendekatan Kualitatif dipilih sebab peneliti ingin mendalami pemahaman semua pihak 

terkait wawasan kebangsaan secara individual. Menurut Effendy penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menjelaskan dan menganalisis perilaku manusian secara individu dan 

kelompok, prinsip dan kepercayaan, pemahaman atau pemikiran dan persepsi atau 

anggapan.  Effendy mengkonstruksi tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

mengembangkan sebuah teori dari hasil perbandingan dengan teori-teori lain yang serupa. 

Yang peneliti anggap paling baik secara subjektif maupun objektif.  

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dikemukakan oleh Sugiyono yaitu:  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generasi. 

Kembali menurut Sugiyono, bahwa metode penelitian kualitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme/enterpretif, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Secara umum pandangan fenomenologi ini bisa dilihat pada dua posisi, yang pertama 

merupakan reaksi terhadap dominasi positivisme, dan yang kedua, sebenarnya sebagai kritik 

terhadap pemikiran kritisisme Immanuel Kant, terutama konsepnya tentang fenomenon-

numenon. Dari sini tampak bahwa Kant menggunakan kata fenomena untuk menunjukkan 

penampakan sesuatu dalam kesadaran, sedangkan noumena adalah realitas (das Ding an 

Sich) yang berada di luar kesadaran pengamat. Menurut Kant, manusia hanya dapat 

mengenal fenomena-fenomena yang nampak dalam kesadaraan, bukan noumena yaitu 

realitas di luar (berupa benda-benda atau atau nampak tetap menjadi objek kesadaran kita) 

yang kita kenal. 

Cresswel menyatakan bahwa proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya 

penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan 

data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif  mulai dari tema-

tema yang khusus ke tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna data.  . 
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Selanjutnya Silalahi mengemukakan masalah penelitian eksploratif sebagai berikut: 

“Penelitian eksploratif dilakukan untuk tujuan penjelajahan atau penjajakan agar lebih 

mengenal dan mengetahui gambaran mengenai suatu gejala sosial. Tipe penelitian ini 

berhubungan dengan pertanyaan ”apa”. Penelitian eksploratif berusaha menjelajah atau 

menggambarkan apa yang terjadi termasuk siapa, kapan, dimana atau berhubungan dengan 

karakteristik suatu gejala atau masalah sosial, baik pola, bentuk, ukuran, maupun distribusi. 

Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau peristiwa dengan 

melakukan penjajakan terhadap berbagai hal yang berhubungan dengan gejala terebut. 

Melalui informasi yang dikumpulkan, masalah yang diteliti akan semakin jelas.”  

Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka instrument 

penelitian adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrument kunci melakukan wawancara, 

meneliti dokumen dan melakukan observasi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

Transformasi Pengelolaan Sampah di Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Pengelolaan Sampah di Kota Manado  

Transformasi pengelolaan sampah di Kota Manado telah dilakukan melalui berbagai 

inisiatif dan kebijakan pemerintah. Kota Manado juga memiliki beberapa kebijakan tentang 

sistem pengelolaan sampah yang mengacu pada Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, yaitu Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 1 Tahun 2021 

tentang Pengelolaan Sampah, Peraturan Walikota Nomor 33 Tahun 2018 tentang 

Pengurangan dan Penanganan Sampah Berbasis Kecamatan Kota Manado, dan Peraturan 

Walikota Nomor 24 Tahun 2019 tentang Kebijakan dan Strategi Kota Manado Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 

Selain inisiatif dan kebijakan pemerintah, transformasi pengelolaan sampah perlu 

pendekatan konsep pengelolaan sampah berkelanjutan, dari penelitian ini penulis mengutip 

konsep pengelolaan sampah berkelanjutan yang terintegrasi menurut Van de Klundert dan 

Anschutz (2001) dengan mengintegrasikan tiga dimensi utama, yaitu Stakeholders, Elemen 

Sistem Limbah, dan Aspek Teknis. Berikut hasil penelitian transformasi pengelolaan 

sampah di Kota Manado dengan tiga dimensi tersebut. 

1) Stakeholders 

Setiap stakeholders memiliki peran dan kepentingan yang berbeda dalam pengelolaan 

sampah. Hal ini menjadi tantangan dalam membuat suatu kesepakatan antar stakeholders 

untuk bersinergi dalam mencapai tujuan diluar kepentingannya masing-masing. Para 

pemangku kepentingan memiliki pengaruh yang penting demi kelangsungan sebuah 

organisasi atau lembaga. Para pemangku kepentingan biasanya disebut stakeholder, secara 

garis besar istilah stakeholder memiliki makna sebagai seorang individu, kelompok maupun 

organisasi yang memiliki kepentingan tertentu dan memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi atau dipengaruhi di dalam sebuah lingkungan internal dan eksternal 

organisasi. 

Menurut Maryono dalam Nugroho terdapat tiga jenis stakeholder, yaitu: 

1. Stakeholder primer, yaitu stakeholder yang menerima dampak langsung dari suatu 

rencana atau kegiatan tertentu, dampak tersebut dapat berupa dampak yang bersifat 

positif dan negative, stakeholder ini biasanya banyak terlibat di dalam proses awal hingga 

akhir sebuah kegiatan 

2. Stakeholder kunci yaitu stakeholder kunci yaitu stakeholder yang memiliki kewenangan 

dan pengaruh yang besar terhadap proses pengambilan keputusan dalam sebuah 

organisasi atau kegiatan karenanya merekalah yang biasanya betanggungjawab atas 

kegiatan secara penuh 
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3. Stakeholder sekunder, yaitu stakeholder pendukung biasanya mereka tidak terlibat secara 

langsung di dalam sebuah organisasi atau kegiatan tertentu karena mereka tidak memiliki 

kepentingan dan pengaruh secara langsung dalam program tetapi mereka memiliki peran 

dalam mendukung dan memberi saran/masukan terhadap sebuah program.  

Kewenangan menjadi salah satu indikator dalam dimensi stakeholders, Kewenangan 

dalam konteks stakeholders merujuk pada wewenang atas pengambilan keputusan yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok yang berkepentingan dalam aktivitas dan eksistensi 

organisasi. Indikator kewenangan pemerintah dalam transformasi pengelolaan sampah 

meliputi berbagai aspek, seperti pelaksanaan tugas dan wewenang pemerintah. Pengelolaan 

sampah menurut Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

didefinisikan sebagai kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang 

meliputi pengurangan dan penanganan sampah yang ditujukan untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber 

daya. Lebih lanjut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

menjabarkan bahwa tugas, tanggungjawab dan wewenang penyelenggaraan pengelolaan 

sampah secara terpadu, komprehensif, memenuhi hak dan kewajiban masyarakat serta 

berwawasan lingkungan menjadi milik pemerintah dan pemerintah daerah. 

Elemen Sistem Limbah 

Elemen sistem limbah atau bisa disebut sebagai serangkaian tahap dalam 

pengelolaan material sampah. Dalam proses ini, penting untuk dibuat rencana pengelolaan 

sampah (waste management plan) agar mekanisme pengelolaan dapat lebih terstruktur. 

Dimensi kedua mencakup pengumpulan sampah, pemilahan, pengangkutan, pengurangan 

sampah, pemakaian kembali, pendauran ulang, pemulihan dan pembuangan sampah di TPA. 

Elemen sistem limbah dalam transformasi pengelolaan sampah merupakan serangkaian 

tahap yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah. Pengelolaan sampah dilakukan dengan tujuan mengurangi jumlah 

sampah yang dihasilkan dan memanfaatkan kembali sampah yang dapat didaur ulang, 

dengan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R). 

Pengelolaan sampah berwawasan lingkungan dapat memberi kontribusi terhadap 

terwujudnya kota berkelanjutan. Dalam pengelolaan sampah, ada beberapa komponen yang 

harus dipertimbangkan, seperti komposisi sampah, pengumpulan, pengangkutan, 

perawatan, dan pembuangan, serta monitoring dan regulasi manajemen sampah. 

Pemerintah harus memastikan bahwa elemen sistem limbah tahapan mekasnisme 

pengelolaan sampahnya berjalan dengan baik agar terjadi proses sistem pengelolaan sampah 

yang efektif dan efisien. Mekanisme pengelolaan sampah memiliki beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pengumpulan sampah: Mengumpulkan sampah dari sumbernya dan memindahkannya ke 

Tempat Penampungan Sementara (TPS) atau tempat pengolahan sampah terpadu 

2. Pemilahan sampah: Memisahkan sampah sesuai jenis, jumlah, dan sifatnya, seperti 

sampah organik dan anorganik, sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun 

(B3), sampah medis, sampah akibat bencana, puing bongkaran, sampah yang secara 

teknologi belum dapat diolah, dan sampah yang timbul secara periode. 

3. Pengangkutan sampah: Mengangkut sampah ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) untuk 

memproses dan mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman bagi manusia 

dan lingkungan 

4. Pengolahan sampah dengan 3R: Menerapkan 3R dalam penanganan sampah, yaitu 

Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan ulang), dan Recycle (mendaur ulang) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Robert Dauhan disampaikan bahwa:  

Mekanisme pengelolaan sampah belum dilakukan sesuai prosedur, karena kalau mau 

mengikuti prosedur tentunya harus ada pemilahan dari rumah tangga, memisahkan sampah 
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organic dan non organic, atau sampah yang masih bisa digunakan lagi sebaiknya jangan 

dibuang, di simpan dan nantinya di jual ke bank sampah atau bisa dimanfaatkan untuk 

dijadikan pupuk. Sering kami temui dilapangan sampah yang dibuang oleh masyarakat tidak 

dipilah dari sumbernya, semua sampah dicampur dalam kantong plastik.  

Selanjutnya disampakan juga yang menjadi kendala dalam mekanisme pengelolaan 

sampah, yaitu terkait pemahaman masyarakat akan pengelolaan sampah, kesadaran 

masyarakat untuk memilah sampah dari sumbernya masih kurang, kalaupun itu dilakukan 

tapi tidak konsisten.   

Demikian juga diungkapkan oleh Glen Kowaas bahwa mekanisme pengelolaan 

sampah belum dilakukan sesuai prosedur, karena prinsip 3R (reuse, reduce, recycle) itu 

tidak optimal atau tidak berjalan dengan baik di tingkat masyarakat. Jadi fokus saat ini 

bagaimana sampah yang ada dapat diangkut dan tidak meninggalkan sampah yang 

menumpuk di lingkungan masyarakat.   

Dalam pasal 3 ayat 3 Peraturan Walikota Manado Nomor 24 Tahunn 2019 tentang 

Kebijakan dan Strategi Kota Manado Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sampah Rumah Tangga, menyebutkan penanganan sampah rumah tangga dan 

sampah sejenis rumah tangga dilakukan melalui pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan, dan pemrosesan akhir. 

Bapak Robonson juga menyampaikan bahwa mekanisme pengelolaan sampah yang 

ada di TPA sumompo sampai saat ini berlangsung secara open dumping, sampah yang 

dibuang dari truk pengangkut ditumpuk atau ditimbun dengan menggunakan alat berat. Ada 

aktifitas para memulung dengan memilah sampah-sampah yang masih bisa dimanfaatkan. 

Untuk proses lainnya misalnya pengomposan dan daur ulang, tidak dilakukan di TPA.    

Kata mekanisme berasal dari kata mecanik yang artinya cara kerja yang digunakan 

untuk pengoperasian dalam menjalankan sesuatu yang diperlukan agar lancar dalam 

pengambilan manfaatnya. Mekanisme adalah sebuah proses pelaksanaan suatu kegiatan 

yang dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa orang dengan menggunakan tatanan aturan 

serta adanya alur komunikasi dan pembagian tugas sesuai dengan profesionalitas. 

Untuk mengatasi penumpukan sampah di TPA yang sudah kelebihan kapasitas, maka 

sampah seharusnya dipilah dulu mulai dari rumah tangga. Secara sederhana, sampah di 

Indonesia minimal terpilah menjadi dua jenis yaitu sampah anorganik (plastik dan kardus) 

dan organik (sisa-sisa makanan). TPS-3R dan bank sampah merupakan dua program 

pemerintah yang diharapkan bisa mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan 

pemilahan sampah. 

Kegiatan di TPS-3R mencakup daur ulang sampah anorganik (plastik dan kardus) dan 

pengolahan sampah organik (sisa makanan menjadi kompos). TPS-3R biasanya memiliki 

teknologi pencacah sampah dan pengayak kompos yang lebih efektif dan efisien. Hasil 

kompos dari TPS-3R akan dijual untuk pupuk tanaman hias atau digunakan. 

Sementara, bank sampah merupakan solusi yang terlihat ideal dan praktis untuk 

mengurangi sampah rumah tangga sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat dan pengelola di lahan sekitar areal TPS. Layaknya sistem perbankan, warga 

menabung bukan dengan uang melainkan dengan sampah kering, seperti plastik, kertas, 

kardus. Mereka akan mendapatkan buku tabungan dan bisa meminjam uang. Pengembalian 

pinjaman berupa sampah senilai dengan uang yang dipinjam.  

Dalam mendukung mekanisme pengelolaan sampah berjalan dengan baik, berikut 

beberapa fasilitas Bank Sampah dan TPS 3R yang ada di Kota Manado 
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Tabel 1 

Fasilitas Bank Sampah di Kota Manado 

No Nama Fasilitas 
Sampah Masuk 

(kg/thn) 

Sampah terkelola 

(kg/thn) 

1 Bank Sampah Cerdas 48.000 48.000 

2 
Bank Sampah Kelurahan 

Buha 
48.000 48.000 

3 Bank Sampah Paradise 48.000 48.000 

4 Bank Sampah Bapelitbang 48.000 42.000 

5 Bank Sampah Malalayang 48.000 48.000 

6 Bank Sampah Tuminting 48.000 48.000 

7 Bank Sampah SMA 7 60.000 60.000 

8 Bank Sampah Perkamil 48.000 48.000 

9 Bank Sampah KPS Sario 48.000 48.000 

10 Bank Sampah Buha 60.000 60.000 

11 Bank Sampah Grand Luley 48.000 48.000 

12 Bank Sampah SMP 2  48.000 48.000 

13 Bank Sampah SD Negeri 12 36.000 36.000 

14 Bank Sampah SD 76 36.000 36.000 

15 Bank Sampah SD 67 36.000 34.800 

16 
Bank Sampah Mandiri 

Lestari Mapanget 
48.000 48.000 

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), 2022  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Angke, bahwa:  

Dengan adanya bank sampah sebenarnya sangat membantu pengelolaan sampah di 

wilayah ini, masyarakat memanfaatkan bank sampah yang ada dengan menjual hasil 

pemilahan sampah-sampah yang bernilai seperti botol plastik, kardus atau kertas-kertas 

yang sudah tidak terpakai, walaupun nilainya hasil penjualannya kecil ya, tetapi apabila 

dilakukan terus menerus dan menjadikan kebiasaan dalam memilah sampah yang bernilai 

tentunya akan sangat bermanfaat bagi masyarakat dan pemerintah, masyarakat mendapatkan 

penghasilan dan pemerintah terbantu dalam hal program pengelolaan sampahnya berhasil. 

tapi ada masyarakat yang sadar dan memanfaatkan bank sampah ini ada juga masyarakat 

yang tidak memanfaatkan atau tidak peduli dengan bank sampah.  

Disampaikan juga oleh Ferly bahwa bank sampah yang kami kelola tentunya 

membantu pemerintah, pemerintah akan terbantu karena mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan sampah. Prinsip 3R jalan mulai dari rumah tangga. Selain itu, masyarakat 

mendapatkan manfaat dari sisi ekonomi juga, karena sampah yang dikumpulkan bisa dijual 

dan ada penghasilan dari sampah tersebut yang bisa membantu masyarakat.  
Tabel 2 

Fasilitas TPS3R di Kota Manado 

No Nama Fasilitas 
Sampah Masuk 

(kg/thn) 

Sampah terkelola 

(kg/thn) 

1 
TPS3R Bunaken 

Kepulauan 
219,0 219,0 

2 TPS3R Kawanua 255,5 255.5 
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Berkarya 

3 TPS3R Malendeng 219,0 48.000 

4 TPS3R Pandu 219,0 219,0 

5 TPS3R Cempaka 219,0 219,0 

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), 2022 

Aspek Strategis 

Aspek strategis merupakan aspek yang medukung dan merupakan sumber daya dalam 

upaya mencapai sasaran dan tujuan menuju perwujudan visi dan misi. Dalam pengelolaan 

sampah, ada beberapa aspek strategis yang menjadi indikator penting yang berkaitan dengan 

penelitian transformasi pengelolaan sampah, yaitu kerangka hukum atau peraturan yang ada, 

dukungan prasarana dan sarana, dukungan anggaran, dukungan teknologi, dan perilaku 

masyarakat. 

Kebijakan pengelolaan sampah harus mencakup aspek hukum. Pasal 28H ayat (1) 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 memberikan hak kepada 

setiap orang untuk mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat. Amanat Undang-

Undang Dasar tersebut memberikan konsekuensi bahwa pemerintah wajib memberikan 

pelayanan publik dalam pengelolaan sampah. Hal itu membawa konsekuensi hukum bahwa 

pemerintah merupakan pihak yang berwenang dan bertanggung jawab di bidang 

pengelolaan sampah meskipun secara operasional pengelolaannya dapat bermitra dengan 

badan usaha. Selain itu organisasi persampahan, dan kelompok masyarakat yang bergerak 

di bidang persampahan dapat juga diikutsertakan dalam kegiatan pengelolaan sampah. 

Dalam rangka menyelenggarakan pengelolaan sampah secara terpadu dan 

komprehensif, pemenuhan hak dan kewajiban masyarakat, serta tugas dan wewenang 

pemerintah dan pemerintahan daerah untuk melaksanakan pelayanan publik, diperlukan 

payung hukum dalam bentuk undang-undang. Pengaturan hukum pengelolaaan sampah 

dalam undang-undang ini berdasarkan asas tanggung jawab, asas berkelanjutan, asas 

manfaat, asas keadilan, asas kesadaran, asas kebersamaan, asas keselamatan, asas 

keamanan, dan asas nilai ekonomi. 

Berdasarkan pemikiran sebagaimana  diuraikan di atas, pembentukan Undang-

Undang ini diperlukan dalam rangka: 

1. Kepastian hukum bagi rakyat untuk mendapatkan pelayanan pengelolaan sampah yang 

baik dan berwawasan lingkungan 

2. Ketegasan mengenai larangan memasukkan dan/atau mengimpor sampah ke dalam 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

3. Ketertiban dalam penyelenggaraan pengelolaan sampah 

4. Kejelasan tugas, wewenang, dan tanggung jawab pemerintah dan pemerintahan daerah 

dalam pengelolaan sampah, dan 

5. Kejelasan antara pengertian sampah yang diatur dalam undang-undang ini dan pengertian 

limbah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup  

Regulasi juga memungkinkan pengawasan dan pemantauan yang lebih efektif 

terhadap praktek pengelolaan sampah. Ini dapat mencakup inspeksi rutin, pengujian 

laboratorium, dan penegakan hukum terhadap pelanggaran. 

Dalam Upaya mewujudkan Kota Manado yang bersih dan nyaman, pemerintah 

memiliki kebijakan pemberian sanksi bagi pelanggar melalui Keputusan Walikota Manado 

Noamor: 46/KEP/B.06/SATPP/2023 tentang Pembentukan Satuan Tugas Operasi 

Gabungan Pengawasan dan Penertiban Gangguan Masyarakat dalam Rangka Sinergi 

Peningkatan Pelayanan Ketentraman, Ketertiban, Umum dan Perlindungan Masyarakat 
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dengan Aman Adab Ramah Simpatik Melalui Penegakan Tindak Pidana Ringan. 
Tabel 3 

Pelanggar Operasi Kegiatan Tindak Pidana Ringan 

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Sampah 

No Tahun Jumlah Pelanggar 

1 2022 19 Orang 

2 2023 105 Orang 
Sumber: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Manado, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, selang tahun Tahun 2022 sampai 2023 terjaring pelanggar 

terhadap peraturan daerah nomor 1 tahun 2021 tentang pengelolaan sampah tahun 2022 

berjumlah 19 orang dan tahun 2023 berjumlah 105 orang. Permerintah telah melakukan 

tindakan tipiring terhadap pelanggaran tersebut dan sudah disidangkan. Kedepannya 

diharapkan penegakan hukum yang sudah ada tetap dipertahankan dan dijalankan secara 

konsisten oleh pemerintah untuk mengurangi permasalahan sampah. 

Dengan adanya regulasi yang kuat dapat membantu dalam menetapkan standar dan 

kebijakan yang ketat terkait pengelolaan sampah. Ini termasuk standar untuk pengelolaan 

sampah di tingkat lokal, nasional, dan internasional. Standar ini dapat mencakup aspek 

seperti pengurangan, pengelolaan, dan pemulihan sampah, serta penggunaan bahan baku 

yang ramah lingkungan. Dukungan regulasi dalam transformasi pengelolaan sampah tidak 

hanya membantu dalam mencapai tujuan pengelolaan sampah yang berkelanjutan, tetapi 

juga dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. 

Mengacu pada informan hasil wawancara dan penjelasan di atas memberikan makna 

bahwa pemerintah kota manado sudah memilki kebijakan melalui regulasi yang ditetapkan 

dalam pengelolaan sampah. Masih didapati masyarakat yang melanggar peraturan daerah 

terkait pengelolaan sampah. Dalam pelaksanaan regulasi tersebut pemerintah kota manado 

dengan tegas menetapkan sanksi apabila ada yang melanggar peraturan daerah terkait 

pengelolaan sampah. 

Prasarana dan sarana menjadi indikator selanjutnya dalam aspek strategis transformasi 

pengelolaan sampah. Dukungan prasarana dan sarana dalam transformasi pengelolaan 

sampah sangat penting untuk mencapai pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan efisien. 

Dukungan ptrasarana dan sarana dalam transformasi pengelolaan sampah tidak hanya 

memungkinkan pengelolaan sampah yang lebih efisien dan berkelanjutan, tetapi juga 

membantu dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Prasarana dan sarana pengelolaan sampah adalah bagian yang penting dalam 

menunjang terwujudnya pengelolaan persampahan yang baik. Pengelolaan sampah tentu 

menjadi perhatian kita bersama tidak hanya pemerintah namun juga kesadaran masyarakat 

dalam mewujudkan kota yang bersih dan bebas sampah. Tanpa dukungan ketersediaan 

peralatan yang memadai maka akan sulit kiranya pengelolaan persampahan menjadi lebih 

baik. 

Dalam Bab I Ketentuan Umum Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI Nomor 

03/PRT/MM/2013 tentang Penyelenggaraan sarana dan prasarana Persampahan Dalam 

Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

menyebutkan Prasarana persampahan adalah yang selanjutnya disebut prasarana adalah 

fasilitas dasar yang dapat menunjang terlaksananya kegiatan penanganan sampah. Sarana 

persampahan yang selanjutnya disebut sarana adalah peralatan yang dapat dipergunakan 

dalam kegiatan penanganan sampah. Selanjutnya pada pasal 37 ayat 1, disebutkan prasarana 

TPA meliputi fasilitas dasar seperti jalan masuk, jalan operasional listrik atau genset, 

drainase, air bersih, pagar dan kantor. Pasal 25 ayat 1, disebutkan sarana pengangkutan 
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sampah dapat berupa dump truck/tipper truck, amroll truck, compactor truck, street sweeper 

vehicle, dan trailer. Sedangkan jenis sarana pengumpulan sampah dapat berupa motor 

sampah, gerobak sampah dan atau sepeda sampah disebutkan pada ayat 1 pasal 19. 

Ketersediaan sarana pendukung dalam kegiatan pengelolaan sampah di Kota Manado 

adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 

Sarana Pengelolaan Sampah Kota Manado 

No 

Kecamatan/Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Jenis Kendaraan Keterangan 

Dump 

Truck 

Motor 

Sampah 

 

1 Malalayang 8 35  

2 Sario 4 17  

3 Wanea 7 39 
1 

Krangkeng 

4 Wenang 8 28  

5 Pall Dua 5 30 
1 Mobil 

Pick up 

6 Tikala 5 15 
1 Mobil 

Pick up 

7 Mapanget 6 35 
1 Mobil 

Pick up 

8 Tuminting 7 12  

9 Singkil 4 15 
2 Mobil 

Pick up 

10 Bunaken Darat 3 10 
1 

Krangkeng 

11 
Dinas Lingkungan 

Hidup 
9 2 

5 Perahu 

Sampah 

2 Excavator 

2 Buldoser 

Jumlah 66 238  
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Manado, 2023 

Perlu diketahui saat ini pemerintah fokus bagaimana sampah yang ada di kota manado 

itu bisa terangkut tiap hari, tidak ada sampah yang berserakan di lingkungan masyarakat. 

Sampah yang terangkut dibawah ke TPA dan proses pembuangan sampah di TPA melalui 

truck pengangkut sampah lancar tidak ada antrian yang terjadi. Iya, memang di TPA tidak 

ada infrastruktur pengolahan sampah organik, fasilitas daur ulang, karena rencananya TPA 

Sumompo yang ada di Kota Manado akan ditutup dan sampah dari kota manado akan 

dialihkan ke TPA regional Ilo-Ilo di Kabupaten Minahasa Utara.  

Selanjutnya, disampaikan oleh Lieke Kembuan bahwa saat ini TPA Sumompo  terus 

dimanfaatkan sebagai tempat pemrosesan akhir sampah, memanfaatkan TPA sebagai 

infrastruktur yang mendukung pengelolaan sampah, walaupun masih banyak keterbatasan 

dalam melakukan proses pengelolaan sampah di TPA. Saat ini TPA focus pada kegiatan 

pembuangan akhir sampah yang ada di wilayah kota manado, pemerintah memastikan 

sampah dapat terangkut dari lingkungan yang ada di masyarakat.  Menurut Robinson, sarana 

yang ada di TPA sumompo dalam mendukung kegiatan proses pengelolaan sampah perlu 

diperhatikan dengan baik karena bisa menjadi kendala dalam proses pengelolaan sampah 

apabila ada alat-alat berat yang rusak atau bahan bakar yang tidak terpenuhi.  
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Dukungan anggaran dalam transformasi pengelolaan sampah merupakan upaya 

meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Anggaran ini dapat berasal 

dari berbagai sumber, termasuk pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan investor. Untuk 

memaksimalkan dampak dari dukungan anggaran ini, penting untuk memastikan bahwa 

anggaran tersebut dialokasikan secara efisien dan efektif. Ini dapat dicapai dengan 

pengelolaan yang baik, transparansi dalam penggunaan anggaran, dan pengevaluasian 

berkala terhadap hasil dari program pengelolaan sampah. 

Dukungan anggaran sumber pembiayaan pemerintah penyelenggara pengelolaan 

sampah merupakan urusan wajib yang menjadi kewenangan dari Pemeritah, pemerintah 

daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten kota sesuai dengan kewenangan masing-

masing. Manfaat dari penyelenggaraan pelayanan pengelolaan sampah dinikmati oleh 

seluruh masyarakat. Oleh karena itu dukungan anggaran menjadi penting dalam mendukung 

sistem pelayanan pengelolaan sampah bagi masyarakat. Strategi pengembangan sumber 

pembiayaan yang berasal dari pemerintah dilakukan dengan membagi/mengelompokkan 

kegiatan pembiayaan berdasarkan kegiatan yang dapat dibiayai dari sumber pembiayaan 

Pemerintah (APBN), Pembiayaan Daerah Provinsi (APBD Provinsi), dan Pemerintah 

Daerah Kota (APBD Kota). 

Dukungan dana juga dapat dari pengembangan sumber pembiayaan kerjasama dan 

kemitraan kegiatan pembangunan dan pengelolaan infrastruktur pengelolaan sampah, 

dilaksanakan melalui kerjasama dan kemitraan dengan pemerintah darah lain dan dengan 

badan usaha atau didapatkan melalui bantuan pendanaan inovatif dari program pendanaan 

internasional. 

Anggaran biaya penyelenggaraan pengelolaan sampah dilaksanakan oleh perangkat 

daerah yang diberikan tugas untuk menyelenggarakan kegiatan pembiayaan pengelolaan 

sampah dan pihak lain yang diberikan tugas untuk melaksanakan tugas pengelolaan sampah. 

Pengelolaan sampah di Kota Manado dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Manado melalui 

Dinas Lingkungan Hidup dan dibantu oleh setiap Kecamatan/kelurahan yang ada di Kota 

Manado. 

Dalam Peraturan Walikota Manado Nomor 47 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Manado Tipe A pada pasal 2 ayat 1 disebutkan Dinas Lingkungan Hidup merupakan unsur 

pelaksana urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup, ayat 2 Dinas lingkungan hidup 

dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Walikota melalui Sekretaris Daerah. Dalam Pasal 3 disebutkan Dinas Lingkungan Hidup 

mempunyai tugas membantu Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang 

lingkungan hidup dan tugas pembantuan. 

Dinas lingkungan Hidup memilki bidang yang secara khusus menangani pengelolaan 

sampah, yaitu Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3. Dalam pasal 9 Peraturan 

Walikota Manado Nomor 47 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, 

dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Manado Tipe A disebutkan 

Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 mempunyai tugas membantu kepala Dinas 

dalam penyelenggaraan tugas di bidang pengelolaan sampah dan limbah B3. 

Dalam pengelolaan sampah Dinas Lingkungan Hidup dibantu oleh Kecamatan dan 

Kelurahan, kewenangan tersebut berdasarkan Peraturan Walikota Manado Nomor 33 Tahun 

2018 tentang Pengurangan dan Penanganan Sampah Berbasis Kecamatan Kota Manado. 

Pada pasal 7 disebutkan Tugas Kecamatan dalam pengelolaan sampah meliputi: 

a. Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan tugas pengelolaan 

persampahan di wilayahnya 

b. Melakukan penyediaan sarana dan prasarana persampahan di wilayahnya 
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c. Melakukan pengurangan dan penanganan sampah berupa pengolahan sampah di TPS3R 

dan/atau TPST dan pengangkutan resid ke TPA 

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugs pengurangan dan penanganan  sampah yang 

dilakukan oleh kelurahan yang ada di wilayahnya 

e. Melaporkan pelaksanaan tugas pengelolaan sampah kepada Walikota melalui dinas 

f. Pemeliharaan sarana dan prasarana sampah di wilayahnya 

g. Melakukan pengurangan serta pembatasan penggunaan kantong plastic dan penanganan 

sampah di Kawasan permukiman, perkantoran, fasilitas umum, fasilitas sosial, trotora, 

dan drainase yang ada di wilayahnya 

h. Membentuk dan mengembangkan bank sampah unit yang terdapat di wilayahnya 

i. Melakukan sosialisasi pengurangan dan penanganan sampah di wilayahnya. 

Pasal 8 Tugas Kelurahan dalam pengelolaan sampah meliputi: 

a. Membantu kecamatan dalam melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap 

pelaksanaan tugas kebersihan yang dilakukan kecamatan di wilayah kelurahan 

b. Mengawasi dan membrikan masukan serta saran terhadap pelaksanaan pengumpulan, 

pengangkutan, pembuangan, pemanfaatan sampah serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana kebersihan di wilayahnya 

c. Melakukan pembinaan terhadap upaya kebersihan lingkungan dalam pengelolaan 

sampah, seperti Badan Usaha Kelurahan, KSM, Lingkungan, atau pengelola Bank 

Sampah. 

Anggaran persampahan/kebersihan khusus di kecamatan-kecamatan sampai dengan 

tahun 2022 ditata pada program pengelolaan persampahan dan sejak tahun 2023 ditata pada 

program penyelenggaraan pemerintahn dan pelayanan publik dengan kegiatan pelaksanaan 

urusan pemerintahan yang dilimpahkan kepada Camat. Sub kegiatan pelaksanaan 

pemerintahan yang terkait dengan kewenangan lain yang dilimpahkan. Dan untuk anggaran 

persampahan di Dinas Lingkungan Hidup tertata pada program pengelolaan sampah dengan 

kegiatan pengelolaan sampah. Sub kegiatan peningkatan peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan persampahan, koordinasi dan sinkronisasi penyediaan prasarana dan sarana 

pengelolaan persampahan, dan penanganan sampah melalui pemrosesan akhir di TPA/TPST 

Kota atau TPA/TPST regional.  

Selanjutnya disampaikan Robert Dauhan bahwa dukungan anggaran dalam 

pengelolaan sampah cukup dalam melaksanakan kegiatan dalam program pengelolaan 

sampah yang ada di Kecamatan.  

Berkaitan dengan pendanaan inovatif, adapun kerjasama yang terjalin antara 

pemerintah daerah kota manado dengan GIZ (Gerellshaft Fur Internationale 

Zusammenarbeit), perusahaan yang dibiayai oleh pemerintah Jerman untuk mendukung 

program yang dilakukan oleh negara berkembang seperti Indonesia. Di fasilitasi oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, proyek 3RproMar (Proyek Reduce, 

Reuse, Recycle to protect the Marine Environment and Coral Reefs) dari GIZ ini akan 

dilaksanakan di Kota Manado yang akan mendukung penanganan sampah di Kota Manado.  

Melalui skema pendanaan inovatif, proyek 3RproMar Manado mengundang 

organisasi lokal di Sulawesi Utara, termasuk LSM, perguruan tinggi, dan organisasi sejenis 

lainnya untuk mengimplementasikan ide-ide mereka dalam mengurangi pencemaran plastik 

di Kota Manado. Skema pendanaan inovatif difokuskan pada tiga area utama, yaitu (1) 

inovasi produk, bahan, teknologi, dan rencana bisnis. Selanjutnya, (2) strategi baru untuk 

mendorong perubahan perilaku, serta (3) produksi dan konsumsi sirkular. Total dana yang 

dialokasikan mencapai Rp 3 miliar, untuk mendukung lima hingga delapan ide terbaik. 

Setiap organisasi dapat mengajukan proposal dengan pendanaan antara Rp 350 juta hingga 

Rp 590 juta per proposal. 
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Pengelolaan sampah merupakan tugas berkesinambungan dan komprehensif, yang 

membutuhkan dukungan anggaran yang stabil dan berkesinambungan. Pemerintah harus 

menyediakan pelayanan publik yang baik dan berwawasan lingkungan, serta memfasilitasi 

pengembangan manfaat hasil pengolahan sampah. Pengelolaan sampah harus dilakukan 

dengan asas tanggung jawab, berkelanjutan, dan nilai ekonomi, dengan peran masyarakat 

dan pemerintah daerah yang penting dalam mencapai tujuan pengelolaan sampah yang 

efisien dan efektif. 

Dukungan teknologi dalam transformasi pengelolaan sampah sangat penting untuk 

mengurangi limbah yang masuk ke lingkungan dan mengurangi karbon. Teknologi 

pengolahan sampah sangat berpengaruh bagi kenyamanan dan kesehatan manusia. 

Bagaimana suatu daerah atau tempat menerapkan teknologi pengolahan sampah ini dengan 

tepat guna dan sebaik-baiknya. Seperti yang kita ketahui dan kita rasakan, sampah yang 

dibuang begitu saja tentunya akan mencemari lingkungan hidup, menimbukan efek tidak 

nyaman, bahkan efek serius yang mungkin ditumbulkan seperti datangnya penyakit dan 

keracunan. Untuk itu, sangat dibutuhkan adanya penerapan dan penggunaan teknologi 

pengolahan sampah. 

Infrastruktur teknologi pengolahan sampah memiliki peran penting dalam mengurangi 

limbah masuk ke lingkungan dan mengurangi karbon. Teknologi pengolahan sampah 

modern, seperti teknologi hypotermal, mengubah sampah menjadi bahan bakar batu bara, 

pupuk, dan makanan ternak. Teknologi pengolahan sampah sederhana juga dapat digunakan 

untuk memanfaatkan teknologi secara sederhana, sehingga bermanfaat bagi masyarakat. 

Penggunaan teknologi pengolahan sampah juga dapat mengurangi konsumsi plastik, 

mengurangi konsumsi, dan melakukan aktivitas yang dapat menghasilkan sampah di 

kemudian hari. 

Teknologi dapat membantu dalam pengelolaan sampah melalui berbagai cara, antara 

lain: 

1. Pengumpulan sampah yang cerdas: Teknologi seperti sensor pintar di tempat sampah 

atau wadah pengumpulan sampah yang terhubung ke jaringan dapat membantu 

mengurangi pemborosan waktu dan sumber daya 

2. Pemilahan dan pencacahan otomatis: Mesin pemilah otomatis menggunakan sensor dan 

pemrosesan gambar untuk memilah jenis sampah yang berbeda, seperti plastik, kertas, 

logam, dan lainnya 

3. Pengolahan limbah organik: Teknologi digunakan dalam pengolahan limbah organik, 

seperti kompos dan mesin kompos otomatis yang membantu mendaur ulang limbah 

organik menjadi pupuk tanah dengan cepat dan efisien 

4. Daur ulang: Teknologi mengambil peran penting dalam mendaur ulang berbagai bahan, 

seperti kertas, plastik, dan logam 

5. Konversi limbah menjadi energi: Teknologi pembakaran akan menghasilkan logam 

bekas atau uap yang dapat difungsikan kembali sebagai pembangkit listrik 

6. Pengolahan sampah sederhana: Teknologi tepat guna sederhana, seperti recycling atau 

pembakaran, teknik pengomposan, minicomposter, dan mesin pengomposan atau 

bioreaktor dapat digunakan untuk mengolah sampah 

7. Pengolahan sampah berbasis komunitas: Pendekatan ini melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah, yang lebih efisien 

dan berkelanjutan  

Dalam pasal 31 ayat 3 Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Sampah disebutkan bahwa pemrosesan akhir sampah dilakukan oleh 

pemerintah daerah dengan menggunakan metode lahan urug terkendali, lahan urug sanitasi, 

dan/atau penggunaan teknologi ramah lingkungan.  
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Saat ini pengelolaan sampah di Kota Manado belum sepenuhnya didukung oleh 

teknologi. Sampah yang dikelola dari masyarakatpun belum seluruhnya menerapkan prisip 

3R (reduce,reuse,recycling), dari TP3SR dan Bank Sampah yang ada di Kota Manado hanya 

sebagian yang memanfaatkan teknologi, seperti mesin pres sampah. Disampaikan oleh 

Robinson bahwa penerapan pengelolaan sampah di TPA Sumompo dengan menggunakan 

teknologi hanya sebatas alat berat (excavator dan buldoser) yang dimanfaatkan dalam proses 

penimbunan sampah  . Untuk  sampah-sampah yang bisa dimanfaatkan dipilah oleh 

pemulung-pemulung yang ada di lokasi TPA ataupun petugas pengangkut sampah yang 

melaksanakan kegiatan kumpul angkut sampah di kelurahan sebelum sampah di bawah ke 

TPA.  

Kegiatan pemanfaatan sampah menggunakan teknologi sudah coba dilakukan oleh 

Perangkat Daerah Badan Perencanaan Penelitian dan Pembangunan Daerah Kota Manado. 

Memanfaatkan sampah organik dan anorganik menjadi Eco Enzyme, Biodigester, dan 

Decomposer. Hal tersebut merupakan suatu inovasi dalam pengelolaan sampah, apa yang 

dilakukan Bapelitbangda Kota Manado masih sebatas skala kecil di lingkungan kantor dan 

bisa dijadikan peluang replikasi inovasi oleh Pemerintah Kota Manado dan pemangku 

kepentingan lainnya.  

Penggunaan teknologi dalam mendukung transformasi pengelolaan sampah di Kota 

Manado, memanfaatkan Closed Circuit Television (CCTV) dipasang di beberapa lokasi 

Kota Manado. Salah satunya CCTV di lokasi TPA, hal ini dilakukan agar supaya ada 

pengawasan langsung oleh pimpinan terkait aktivitas yang ada di lokasi TPA. CCTV juga 

di pasang di beberapa titik lokasi yang ada di Kota Manado untuk mengawasi apabila ada 

masyarakat yang melanggar aturan membuang sampah sembarangan. Kota manado 

memiliki Command Center 212 sebagai layanan pemerintah berbasis teknologi informasi 

digital, salah satunya menjadi tempat untuk melaporkan apabila ada pelanggar dalam 

membuang sampah sembarangan.  

Dalam mengatasi permasalahan sampah, diperlukan partisipasi masyarakat dalam 

mengelola sampah. Pola perilaku masyarakat yang mendukung proses pengelolaan sampah 

akan membantu mengatasi permasalahan sampah. Perilaku masyarakat dalam pengelolaan 

sampah sangat penting karena dampaknya langsung terhadap lingkungan dan kesehatan 

manusia.  

Pengelolaan sampah memerlukan partisipasi aktif individu dan kelompok masyarakat 

agar peran pemerintah tidak semakin berat. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah dapat dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat sebagai penghasil 

sampah terbesar, dengan membudayakan perilaku pengelolaan sampah semenjak dini dari 

rumah tangga sebagai struktur terendah dalam pengelolaan sampah perkotaan . 

Tanpa pengaruh stimulus yang diterima, perilaku manusia tidak muncul dengan 

sendirinya baik itu stimulus yang bersifat eksternal maupun internal. Stimulus yang diterima 

sebagian besar perilaku manusia adalah akibat respon terhadap stimulus eksternal. Perilaku 

masyarakat merupakan variabel penting dalam pengelolaan sampah dan keberhasilannya 

harus didukung oleh tingkat kesadaran masyarakat yang tinggi. Perilaku masyarakat dalam 

mengelola sampah rumah tangga memberikan peran dalam menimbulkan emisi gas rumah 

kaca, seperti tindakan melakukan kegiatan membakar sampah dan membuang sampah 

sembarangan. Pelanggaran terhadap pembuangan sampah sembarangan tercatat  pada tahun 

2022 berjumlah 19 orang dan tahun 2023 berjumlah 105 orang.  

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan bentuk keterlibatan dan 

keikutsertaan masyarakat secara aktif dan sukarela dalam keseluruhan proses pengelolaan 

sampah. Perilaku sehat diharapkan dapat memelihara, meningkatkan kesehatan dan 

melindungi diri dari ancaman penyakit, sedangkan lingkungan sehat diharapkan dapat 
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menciptakan lingkungan yang kondusif, bebas polusi ,pemukiman yang sehat dan 

pengelolaan sampah yang sehat .  

Model Pengelolaan Sampah di Kota Manado  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap transformasi pengelolaan sampah 

di kota manado dengan merujuk pada konsep pengelolaan sampah berkelanjutan yang 

terintegrasi dari Van de Klundert dan Anschutz (2001)  dengan melihat berbagai dimensi 

yang dibahas, maka peneliti menghasilkan suatu rumusan modifikasi model pengelolaan 

sampah di kota manado. Model ini sebagai rekomendasi utnuk memberikan panduan atau 

kerangka kerja yang membantu dalam merancang, menganalisis, dan melaksanakan suatu 

kebijakan dalam pengelolaan sampah. Ini membantu para pembuat kebijakan untuk 

memahami, merencanakan, dan mengevaluasi proses kebijakan dalam suatu lingkungan 

yang sitematis.  

Dengan menggunakan model ini diharapkan dapat membantu para pembuat kebijakan 

dalam menerapkan model pengelolaan sampah yang sesuai dalam menagani masalah 

persampahan yang ada. 

Berdasarkan teori Simatupang mengenai tahapan pemodelan, maka tahapan 

pemodelan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Problem Definition 

Berbagai permasalahan yang ada di Kota Manado dalam upaya Transformasi 

pengelolaan sampah berdasarkan analisis dari dimensi Stakeholders diperoleh bahwa 

pengelolaan sampah di kota manado belum ada kolaborasi, dimana belum terjalin hubungan 

yang baik melalui kerjasama dengan pihak swasta atau pihak-pihak yang memiliki ide atau 

gagasan dalam menangani penanganan sampah. Kolaborasi dalam pengelolaan sampah 

dilakukan dengan melibatkan stakeholder untuk menjalankan fungsi-fungsi 

penyelenggaraan pemerintahan. Hal ini merupakan strategi dalam mewujudkan 

akuntabilitas dan responsibilitas Pemerintah Kota Manado dalam melaksanakan 

kewajibannya mengatur pengelolaan persampahan sesuai kebikan strategis nasional dan 

kewajiban pemeintah daerah dalam memenuhi standar minimal yang diberikan kepada 

masyarakat sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan. 

Permasalahan selanjutnya ada pada dimensi elemen sitem limbah, dimana mekanisme 

pengelolaan sampah yang mencakup pengumpulan sampah, pemilahan, pengangkutan, 

pengurangan sampah, pemakaian kembali, pendaur ulang, pemulihan dan pembuangan 

sampah di TPA belum dijalankan sebagaimana mestinya, tidak sesuai prosedur yang ada. 

Hal ini terlihat dari prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) yang belum optimal dijalankan di 

masyarakat. Pemerintah Daerah Kota Manado saat ini masih fokus pada terangkutnya 

sampah-sampah yang ada di lingkungan wilayah kota Manado supaya tidak ada 

penumpukan sampah dan pengangkutannya lancar sampai di TPA. 

Selanjutnya masalah pada dimensi aspek strategis, dimana pengelolaan sampah yang 

ada di kota manado secara umum masih menggunakan paradigma lama, pengelolaan 

sampah secara konvensional belum ada upaya untuk meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan dalam pengelolaan sampah dengan memanfaatkan inovasi teknologi. 

b. Identify the Component (do a diagnostic) 

Tujuan pembuatan model ini adalah untuk memecahkan permasalahan pengelolaan 

sampah di Kota Manado. Sebagai langkah transformasi pengelolaan sampah, diperlukan 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam merancang model ini yaitu melalui hasil 

analisa dimensi seperti yang sudah dibahas pada bagian sebelumnya. 

c. Draw a Conceptual Model is Possible 

Dalam menggambarkan konseptual penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi 

dan konsep pengelolaan sampah berkelanjutan yang terintegrasi dari Van de Klundert dan 
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Anschutz (2001) dengan 3 (tiga) dimensi, yaitu, Stakeholders, Elemen Sistem Limbah, dan 

Aspek Strategis. Dari konsep tersebut dibuat kerangka konseptual yang nantinya dianalisa 

berdasarkan penelitian dilapangan. Adapun gambar konseptual pemodelan dalam penelitian 

ini terlihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 
Gambar 1 

Model Pengelolaan Sampah di Kota Manado 

d. Formulate a Model 

Sebagaimana pada gambar 1 diatas, maka berbagai dimensi model dalam penelitian 

ini yaitu untuk mengembangkan model dalam pengelolaan sampah di Kota Manado. Dari 

konsep model yang menjadi acuan penelitian ini yaitu model pengelolaan sampah 

berkelanjutan yang terintegrasi dari Van de Klundert dan Anschutz (2001) dengan 3 (tiga) 

dimensi, yaitu, Stakeholders, Elemen Sistem Limbah, dan Aspek Strategis. Berdasarkan 

hasil temuan penelitian ini melalui analisa tiga dimensi yang sudah dibahas pada bagian 

sebelumnya, hasil temuan tersebut dilakukan kajian dan analisa masing-masing dimensi 

berdasarkan pandangan-pandangan bebas yang berasal dari pendapat para informan serta 

pandangan analisa peneliti yang mengaitkan suatu peristiwa dengan peristiwa dalam 

penelitian. Analisis dilakukan dengan melakukan triangulasi sumber, baik informasi 

berbagai pihak yang terlibat dan yang merasakan manfaat dari kebijakan yang diterapkan 

dalam pengelolaan sampah, peraturan perundang-undangan, ataupun dari data sekunder 

yang didapatkan dari beberapa instansi terkait.  

Berdasarkan pada gambar 1 dan uraian penjelasan diatas, peneliti memiliki saran 

dan pendapat yang merupakan novelty dalam penelitian ini yaitu menambahkan dimensi 

Element of Change CIpeR (Collaboration, Innovation Process, Review) dalam konteks 

pengelolaan sampah ke dalam model pengelolaan sampah berkelanjutan yang terintegrasi 

dari Van de Klundert dan Anschutz.  

Berikut penjelasan terkait Element of Change CIpeR (Collaboration, Innovation 

Process, Review) dalam konteks pengelolaan sampah: 

1. Collaboration, kolaborasi dilakukan untuk menciptakan komitmen dari stakeholder 

dalam melaksanakan keputusan yang sudah disepakati. Secara etimologi, collaborative 

berasal dari kata co dan labor yang mengandung makna sebagai penyatuan tenaga atau 

peningkatan kemampuan yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan atau yang telah disepakati bersama. Adapun secara terminologi kolaborasi 

mengandung makna yang sangat umum dan luas yang mendeskripsikan adanya situasi 

tentang terjadinya kerja sama antara dua orang ataupun institusi atau lebih yang saling 

memahami permasalahan masing-masing secara bersama-sama dan berusaha untuk 

saling membantu memecahkan permasalahan masing-masing secara bersama-sama pula. 

Bahkan secara lebih spesifik, kolaborasi merupakan kerja sama yang intensif untuk 

menanggulangi permasalahan kedua pihak secara bersamaan. . Membangun kolaborasi 

dalam pengelolaan sampah dengan melibatkan unsur-unsur dan lembaga/organisasi, 
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badan usaha, swasta dan komunitas masyarakat maupun warga masyarakat bertujuan 

agar supaya dapat membangun komitmen, berbagi pemahaman, menumbuhkan 

kepercayaan (trust) guna mewujudkan musyawarah, partisipasi dan keterlibatan baik 

secara langsung ataupun secara tidak langsung, sehingga semua actor yang berperan 

memiliki consensus serta keinginan yang sama dan menerima manfaat tanpa ada yang 

merasa dirugikan . Dengan menerapkan kolaborasi bisa mewujudkan keberlanjutan 

dalam pengelolaan sampah karena dapat membangun intraksi di antara beberapa orang, 

kelompok dan multistakeholders. 

2. Innovation Process, menciptakan inovasi baru dalam mengatasi berbagai problematika 

yang dihadapi terkait dengan pengelolaan sampah, dengan tetap mempertimbangkan 

berbagai aspek antara lain: kelayakan manajerial dan teknis (resources, ketersediaan 

lahan, pendanaan, tata ruang dan lingkungan), memberikan manfaat bagi pemerintah 

daerah dan masyarakat dengan prinsip value for money yang didukung dengan 

pemberian diskresi. Memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan sampah sebagai sebuah 

inovasi yang diterapkan oleh beberapa aktor atau lembaga dalam menjalankan 

managemen pengelolaan sampah. Dengan melakukan inovasi, maka diharapkan aktor-

aktor atau lembaga-lembaga dapat menggapai tujuan dengan lebih efektif. Oleh karena 

itu, inovasi dalam penggunaan teknologi dalam pengelolaan sampah haruslah memiliki 

tujuan yang efektif dalam rangka pengelolaan sampah yang berkelanjutan dengan 

penanganan sampah modern atau waste to energy. 

3. Review, yaitu mengevaluasi seluruh dimensi dan proses dalam  pengelolaan sampah 

secara komprehensif sebagai umpan balik (feed back) untuk dilakukan perbaikan, 

sehingga menghasilkan output dan outcome sesuai dengan yang diharapkan. Dalam 

melakukan review proses pengelolaan sampah bertujuan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi atas tahapan-tahapan dan progres yang sedang berlangsung secara 

berkesinambungan dan pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai aktor atau 

kelompok organisasi dan stakeholders terkait. Dalam melakukan review dapat dilihat dari 

aspek input, proses dan hasil (product). Review input mencakup input (masukan) dalam 

membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber daya yang ada, alternatif 

apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana 

prosedur dan tata kerja untuk mencapainya. Komponen review masukan meliputi: 1) 

Sumber daya manusia; 2) Sarana dan peralatan pendukung; 3) Dana atau anggaran; dan 

4) Berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan. Sedangkan review proses menekankan 

pada pada “apa” (what) kegiatan yang dilakukan, “siapa” (who) lembaga yang ditunjuk 

sebagai penanggung jawab program, “kapan” (when) kegiatan akan selesai. Dalam 

model pengelolaan sampah berkelanjutan yang terintegrasi, review proses diarahkan 

pada seberapa jauh hubungan kerjasama stakeholders yang memilki peran dan 

kepentingan yang berbeda-beda dalam pengelolaan sampah, hal ini menjadi tantangan 

mengenai bagaimana membuat suatu kesepakatan antar stakeholders untuk bersinergi 

dalam mencapai tujuan bersama diluar kepentingannya masing-masing. Lebih lanjut, 

review produk atau output merupakan penilaian yang dilakukan guna melihat 

ketercapaian/keberhasilan suatu program dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pengelolaan sampah memiliki serangkaian mekanisme atau tahapan yang 

dilakukan, tahapan tersebut harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada dan 

penting untuk dibuat rencana pengelolaan sampah agar mekanisme pengelolaan dapat 

lebih terstruktur. Pada tahap evaluasi inilah seorang evaluator dapat menentukan atau 

memberikan rekomendasi kepada lembaga atau stakeholders terkait apakah program 

dapat dilanjutkan, dikembangkan/modifikasi, atau bahkan dapat dihentikan. Untuk itu, 

hasil review akan digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan tindak lanjut 
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atau untuk melakukan pengambilan keputusan apakah dilanjutkan pada tahapan 

berikutnya. Dengan demikian, review dapat dimaknai sebagai kegiatan evaluasi atau 

supervisi. Kegiatan evaluasi/supervisi dimaksudkan untuk mengambil keputusan atau 

melakukan tindak lanjut dari program yang telah dilaksanakan. Manfaat dari review 

dapat berupa penghentian program merevisi beberapa aspek dalam program, melanjutkan 

program, dan menyebarluaskan program untuk dapat direplikasi ke tempat lain. 

e. Model Validation  

Validasi model untuk mengecek apakah model sesuai dengan kondisi nyata. Validasi 

model dalam penelitian ini dilakukan melalui proses analisa dalam menemukan model 

pengelolaan sampah yang sesuai diterapkan di Kota Manado. Dengan menggunakan model 

konseptual pengelolaan sampah berkelanjutan yang terintegrasi melalui 3 (tiga) dimensi 

yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, dari hasil analisis tersebut didapatkan ide 

perubahan yang bisa diterapkan guna perbaikan dari model konseptual yang digunakan 

berdasarkan kondisi nyata yang ada di lapangan melalui hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, sehingga melalui validasi model ini bisa diidentifikasi perubahan yang layak dan 

diinginkan.  

f. Implementation 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap transformasi pengelolaan sampah 

di kota manado dengan merujuk pada konsep pengelolaan sampah berkelanjutan yang 

terintegrasi dari Van de Klundert dan Anschutz  dengan melihat berbagai dimensi yang 

dibahas (Stakeholders, Elemen Sistem Limbah, Aspek strategis), maka peneliti 

menghasilkan suatu rumusan modifikasi model pengelolaan sampah di kota manado, yaitu 

menambahkan dimensi Element of Change CIpeR (Collaboration, Innovation Process, 

Review) sebagai novelty dalam penelitian ini.  

Model ini sebagai rekomendasi untuk memberikan panduan atau kerangka kerja 

yang membantu dalam merancang, menganalisis, dan melaksanakan suatu kebijakan dalam 

pengelolaan sampah. Ini membantu para pembuat kebijakan untuk memahami, 

merencanakan, dan mengevaluasi proses kebijakan dalam suatu lingkungan yang sitematis.  

Dengan menggunakan model ini diharapkan dapat membantu para pembuat 

kebijakan dalam menerapkan model pengelolaan sampah yang sesuai dalam menangani 

masalah  pengelolaan persampahan yang ada.  

Kelebihan dari penerapan model ini, yaitu model ini mengintegrasikan berbagai 

aspek pengelolaan sampah yang lebih kompleks, termasuk pengurangan dampak 

lingkungan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, inovasi dalam pengelolaan sampah 

melalui penerapan dan pengembangan teknologi baru, pengolahan limbah organic, dan 

pemanfaatan energi limbah untuk menciptakan solusi yang holistik dan efektif. Dalam 

rangka mendukung Visi Misi Kepala Daerah, model ini sejalan dengan misi yang diarahkan 

untuk mewujudkan pembangunan Kota Manado yang berwawasan lingkungan dan 

berkelanjutan agar tercapai kesejahteraan masyarakat Kota Manado yang berkualitas, 

dimana peningkatan perekonomian dibarengi dengan terbangunnya rasa aman dan nyaman, 

serta lestarinya lingkungan demi keberlanjutan kehidupan di Kota Manado. 

Adapun kelemahan dari model ini, yaitu memerlukan investasi awal yang besar 

dalam infrastruktur dan teknologi pengelolaan sampah, dengan kompleksitas model menjadi 

tantangan bagi pemerintah dalam pengelolaan dan koordinasi, kurangnya koordinasi akan 

menghambat efektivitas dan keberlanjutan model ini 

Berikut pada gambar 4.6 dapat dilihat Model Pengelolaan sampah berkelanjutan 

yang terintegrasi  sebelum dimodifikasi dan model yang telah dimodifikasi oleh peneliti.   
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Gambar 2 

(1) Model Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Yang Terintegrasi (Van de Klundert & Anschutz) 

(2) Model Pengelolaan Sampah di Kota Manado (dimodifikasi oleh peneliti) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Transformasi pengelolaan sampah di Kota Manado belum terwujud, meskipun ada upaya 

atau niat untuk melakukan transformasi. Transformasi dalam pengelolaan sampah 

merupakan proses kompleks yang membutuhkan pendekatan holistic dan terintegrasi. 

Pengelolaan sampah di kota manado belum ada kolaborasi, dimana belum terjalin 

hubungan yang baik melalui kerjasama dengan pihak swasta atau pihak-pihak yang 

memiliki ide atau gagasan dalam menangani penanganan sampah. Kolaborasi dalam 

pengelolaan sampah dilakukan dengan melibatkan stakeholder untuk menjalankan 

fungsi-fungsi penyelenggaraan pemerintahan. Mekanisme pengelolaan sampah yang 

mencakup pengumpulan sampah, pemilahan, pengangkutan, pengurangan sampah, 

pemakaian kembali, pendaur ulang, pemulihan dan pembuangan sampah di TPA belum 

dijalankan sebagaimana mestinya, tidak sesuai prosedur yang ada dan prinsip 3R (reduce, 

reuse, recycle) yang belum optimal dijalankan di masyarakat. Pemerintah Daerah Kota 

Manado saat ini masih fokus pada terangkutnya sampah-sampah yang ada di lingkungan 

wilayah kota Manado supaya tidak ada penumpukan sampah dan pengangkutannya 

lancar sampai di TPA. Pengelolaan sampah yang ada di kota manado secara umum masih 

menggunakan paradigma lama, pengelolaan sampah secara konvensional belum ada 

upaya untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan dalam pengelolaan sampah 

dengan memanfaatkan inovasi teknologi.  

2. Peneliti merekomendasikan rancangan model pengelolaan sampah di Kota Manado 

menggunakan model pengelolaan sampah berkelanjutan yang terintegrasi dari Van de 

Klundert dan Anschutz yang telah dimodifikasi dengan menambahkan satu dimensi, 

yaitu dimensi Element of Change CIpeR (Collaboration, Innovation Process, Review). 

Diharapkan dengan penambahan dimensi tersebut bisa mewujudkan transformasi 

pengelolaaan sampah di Kota Manado.   
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